Berpegang Teguh Dengan Sunnah

Oleh: Departemen Dakwah, Pendidikan dan Advokasi FKAM
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Khutbah Pertama

Ma’asyiral Muslimin Jamaah Shalat Jumat Rahimakumullah

Puj dan syukur marilah kita sama-sama panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu wa
Ta’ala. Alhamdulillah, berkat limpahan rahmat, hidayah, dan inayah-Nya, kita masih
mendapatkan nikmat iman dan nikmat Islam. Kita masih mendapatkan nikmat sehat,

nikmat panjang umur, dan nikmat kekuatan. Sehingga hati kita masih terpanggil



menurutt perintah Allah, dan duduk bersimpuh di tempat yang Insyaa Allah penuh
berkah 1ni.

Tidak sedikit saudara-saudara kita yang secara fisik terlihat sehat, namun kakinya
tidak kuat dilangkahkan menuju masjd Allah. Mudah-mudahan, mereka segera
mendapatkan taufik dan hidayah. Dan kita yang sudah mendapatkannya, semoga
senantiasa dipelihara oleh Allah, dan diber keistigomahan hingga penghujung usia.

Aamiin ya Allah.

Shalawat dan salam, semoga tercurahkan kepada pemimpin dan suri tauladan kita,
Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam. Dengan perjuangan beliau, cahaya
Islam 1n1 sampai kepada kita, sehingga kita terbebas dari kejahilan dan kehinaan. Dan
semoga shalawat serta salam juga tercurahkan kepada keluarganya, para shahabatnya,

dan pengikutnya hingga akhir zaman.

Pada kesempatan kali 1ni1, tidak lupa khatib wasiatkan kepada dir1 khatib pribadi dan
kepada jamaah sekalian, agar kita selalu meningkatkan kualitas iman dan tagwa kita.
Sebab 1man dan tagwa adalah sebaik-baik bekal untuk menuju kehidupan hakiki di
akhirat kelak.

Ma’asyiral Muslimin Jamaah Shalat Jumat Rahimakumullah

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman:
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“Sesungguhnya telah ada pada (dir1) Rasulullah 1tu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang
yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah. (QS.
Al Ahzab: 21).

Pada ayat in1 Allah Ta’ala memerintahkan kita untuk mengikuti junjungan kita yaitu Nabi agung
Muhammad Shallallahu ‘Alaithi wa Sallam. Yang beliau merupakan sebaik-baik manusia yang Allah
turunkan ke bumi. Dan lewat beliaulah syariat Islam ini diturunkan hingga sampai pada kita. Dan
kita sebagai seorang Mukmin, dilarang untuk mengikuti contoh-contoh tidak baik yang menyelisihi

teladan kita yaitu Nabi Muhammad Shallalhu ‘Alathi wa Sallam.

Imam As Sa’di dalam tafsirya mengatakan bahwa contoh itu ada dua. Contoh yang baik dan contoh

yang buruk.

Contoh yang baik hanya ada pada Rasulullah Shallalhu ‘Alaihi wa Sallam. Dengan mengikutinya,
seseorang akan dituntun pada jalan yang mulia, yaitu jalan yang lurus menuju Jannah-Nya. Dan
ingatlah, bahwa mencontoh Rasulullah Shallalhu ‘Alaihi wa Sallam tidak akan dilakukan seseorang
kecuali orang yang mengharap rahmat Allah dan hari kiamat. Iman inilah yang menjadikan takut
akan siksa Allah, mengharap pahala dar1 Allah, sehingga ada keinginan mengikut: Nabi Muhammad
Shallalhu ‘Alathi wa Sallam.

Sedangkan contoh yang jelek adalah contoh yang menyelisihinya. Hal ini seperti ketika orang-orang

kafir diajak untuk mengikuti apa yang diturunkan Allah Ta’ala, mereka menjawab:
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“Sesungguhnya kami mendapati bapak-bapak kami menganut suatu agama, dan sesungguhnya kami

orang-orang yang mendapat petunjuk dengan (mengikuti) jejak mereka.” (QS. Az Zuhruf: 22).

Allah Ta’ala menyebutkan pada ayat ini sifat dan karakter orang-orang kafir, yaitu mengikuti tradisi
nenek moyang mereka. Padahal siapa saja yang berpaling dari sunnah, pasti 1a akan mengikuti jalan

selainnya dan akan tersesat sebagaimana orang kafir.



Orang-orang pada zaman sekarang tidak lagi punya kekhasan sendiri. Yang ada dari gaya dan
penampilan bahkan akhlak dan tingkah lakunya, hanya ingin mengikuti gaya orang-orang barat atau
gaya orang-orang kafir. Coba kita lihat dari model rambut, cara berpakaian dan penampilan muda-
mudi saat ini. Benarlah disebutkan dalam hadits, umat Islam selangkah demi selangkah akan

mengikuti jejak non muslim.

Dari Abu Sa’id Al Khudri Radhiyallahu ‘anhu, 1a berkata, bahwa Rasulullah Shallallahu ‘Alathi wa

Sallam bersabda:
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“Sungguh kalian akan mengikuti jalan orang-orang sebelum kalian sejengkal demi sejengkal dan
sehasta demi sehasta sampai jika orang-orang yang kalian ikuti itu masuk ke lubang dhob (yang
sempit sekalipun, -pen), pasti kalian pun akan mengikutinya.” Kami (para shahabat) berkata,
“Wahai Rasulullah, apakah yang diikuti itu adalah Yahudi dan Nashrani?” Beliau menjawab,
“Lantas siapa lagi?” (HR. Muslim no. 2669).

Ibnu Taimiyah menjelaskan, tidak diragukan lagi bahwa umat Islam ada yang kelak akan mengikuti

jejak Yahudi dan Nashrani dalam sebagian perkara. (Mamu’ Al Fatawa, 27: 286).

Imam Nawawi Rahimahullah ketika menjelaskan hadits di atas menjelaskan, “Yang dimaksud
dengan syzbr (sejengkal), dan dzzroo’ (hasta), serta lubang dhob (lubang hewan tanah yang penuh
lika-liku) adalah permisalan bahwa tingkah laku kaum Muslimin sangat mirip sekali dengan tingkah
Yahudi dan Nashrani. Yaitu kaum Muslimin meniru mereka dalam kemaksiatan dan berbagai
penyimpangan, bukan dalam hal-hal kekafiran mereka yang diikuti. Perkataan beliau in1 adalah suatu
mukjizat bagi beliau karena apa yang beliau katakan telah terjadi saat-saat ini.” (Syars Muslim, 16:

219).



Ma’asyiral Muslimin Jamaah Shalat Jumat Rahimakumullah

Dengan mengikuti sunnah Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, seseorang akan mendapatkan

berbagai kebaikan. D1 antaranya adalah:
1. Mendapatkan Salah Satu Sebab Diterimanya Amalan.

Telah kita ketahui bersama bahwa, dua prinsip dasar yang harus selalu beriringan dalam melandasi
suatu amal agar diterima oleh Allah Ta’ala adalah keikhlasan dan mengikuti sunnah Rasulullah
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam. Sebaliknya, apabila hilang salah satu dari keduanya, maka amalan
itu tidak akan diterima oleh Allah Ta’ala. Dan hendaknya kita khawatir jika amal kita ditolak oleh
Allah Ta’ala.

Rasulullah Shallallahu €Alaihi wa Sallam bersabda:
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“Barangsiapa yang beramal dengan suatu amalan yang tidak pernah kami tuntunkan, maka amalan

tersebut tertolak.” (HR. Muslim).

Al Imam Ibnu Qudamah Rahimahullah berkata, “Dalam mengikuti Sunnah Rasulullah Shallallahu
‘Alathi wa Sallam terdapat keberkahan dalam mengikuti syari’at, meraih keridhoan Allah Ta’ala,
meninggikan derajat, menentramkan hati, menenangkan badan, membuat marah syaithan, dan

berjalan di atas jalan yang lurus.” (Dharuratul Ihtimam, hal. 43).

2. Membuahkan Kesatuan Ummat Islam

Setiap Muslim tentu sangat merindukan terwujudnya persatuan kaum Muslimin. Kita tahu bahwa
persatuan merupakan perkara yang diridhoi Allah Ta’ala, sedangkan perpecahan merupakan perkara

yang dibenci-Nya. Allah Ta’ala berfirman:
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“Dan berpegang-teguhlah kalian semua dengan tali (agama) Allah, dan janganlah kalian bercerai-

berai.” (QS. Ali Imran: 103).

Ibnu Katsir Rahimahullah berkata, “Allah telah memerintahkan kepada mereka (umat Islam) untuk
bersatu dan melarang mereka dari perpecahan. D1 dalam banyak hadits juga terdapat larangan dari

perpecahan dan perintah untuk bersatu dan berkumpul.” (Tafsir Ibnu Katsir, 1/367).

Adapun asas bagi persatuan yang diridhoi dan diperintahkan oleh Allah Ta’ala bukan berasaskan
pada kesukuan, organisasi, kelompok, daerah, partai, dan sebagainya. Akan tetap: asasnya adalah
Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah Shallallahu ‘Alathi wa Sallam dengan pemahaman As-Salafush

Shalih (para shahabat Rasulullah, para tabi’in, dan tabi’ut tabi’in).

3. Pahala Besar Bagi Orang Yang Berpegang Teguh Dengan Sunnah

Dar1 shahabat Abdullah bin Mas’ud Radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam
bersabda:
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“Sesungguhnya di belakang kalian ada hari-hari kesabaran. Kesabaran di hari itu seperti
menggenggam bara api. Bagi yang beramal (dengan Sunnah Nabi) pada saat itu akan mendapatkan
pahala lima puluh.” Ada seseorang yang bertanya, “Lima puluh dari mereka, wahai Rasulullah?”
Rasulullah menjawab, “Pahala lima puluh dar1 kalian.” (Shahih, HR. Abu Dawud dan At Tirmidzi,
lihat Silsilah Ash Shahihah, no. 494).



4, Jaminan Istigomah dan Hidayah

Selama seseorang berada di atas Sunnah Rasulullah Shallallahu ‘Alaithi wa Sallam, maka dia akan
tetap berada di atas jalan i1stigomah. Sebaliknya, jika menyelisihi, berarti dia telah menyimpang dari

jalan yang lurus. Sebagaimana firman Allah Ta'ala:
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“Dan jika kamu taat kepadanya, niscaya kamu mendapat petunjuk. Dan tidak lain kewajiban Rasul

itu melainkan menyampaikan (amanat Allah) dengan terang.” (QS. An Nuur: 54).

Abdurrahman As Sa’di Rahimahullah berkata, “Jika kalian menaati Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi
wa Sallam niscaya kalian akan mendapatkan petunjuk ke jalan yang lurus, baik ucapan maupun
perbuatan. Dan tidak ada jalan untuk mendapatkan hidayah melainkan dengan menaatinya, dan tanpa

(menaatinya) tidak mungkin (akan mendapatkan hidayah) bahkan mustahil.” (7afsir As Sa’dr, hal.
521).

5. Mendapatkan Cinta dari Allah Ta’ala dan Akan Masuk Al Jannah

Bukankah kita semua ingin mendapatkan cinta dari Allah? Ketahuilah, bahwa cinta dari Allah Ta’ala
hanya akan diperoleh dengan mengikuti Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam. Sebagaimana

firman Allah Subhanahu wa Ta’ala:
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“Katakanlah (wahai Muhammad), ‘Jika kalian mencintai Allah, maka ikutilah aku! Niscaya Allah

pasti akan mencintai kalian dan mengampuni dosa-dosa kalian.” (QS. Ali Imran: 31).

Rasulullah Shallallahu ‘Alaithi wa Sallam juga bersabda:



“Setiap umatku akan masuk Al Jannah (Syurga) kecuali orang yang enggan.” Para shahabat
bertanya, “Siapakah orang yang enggan itu wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Barangsiapa
yang menaatiku, 1a akan masuk Al Jannah dan barangsiapa yang bermaksiat kepadaku, maka

sungguh 1a telah enggan.” (HR. Al Bukhari).

Ma’asyiral Muslimin Jamaah Shalat Jumat Rahimakumullah

Sebagai penutup kami sampaikan perkataan Syaikh Shalih Fauzan, “Dan setiap orang yang
meninggalkan kebenaran pasti akan ditimpakan kebatilan. Dan barangsiapa yang meninggalkan
madzhab Ahlussunnah wal jama’ah, maka dia akan masuk pada kelompok-kelompok yang sesat.
Dan barangsiapa berkumpul dengan kelompok-kelompok yang sesat tersebut, maka dia akan masuk
pada kelompok sesat tersebut. Ini adalah sunnatullah. Inilah yang harus diperhatikan oleh seorang
Muslim untuk tidak meninggalkan kebenaran. Karena jika dia meninggalkan yang hag pasti dia kan
masuk pada kebatilan. Dan jika dia meninggalkan para pengikut kebenaran, pasti dia akan menjadi

pengikut kesesatan. Dan ini pasti terjadi selama-lamanya. (Syarkh Masail Jahiliyah: 127).

Semoga Allah Ta'ala senantiasa menuntun kita dijalan yang diridhoi-Nya. Dan mengumpulkan kita

bersama orang-orang yang dicintai-Nya. Aamiin.
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Khutbah Kedua




B915 By 4sdia all Gl 5 db 505 e A5 5 $3all 5 db Aaal)

Oom ity 3321 ¢ Mo s 3158 06 i 05 S 4 (o 3y (ondiy sl o) e
ain Sl el

O3alid 815 ) 358 Y 5 a0 G2 a1 580 ) Sl sl gl g

Wbt ey adle st 1 gl 50l G U el e ¢ sliad assslag dl )

el &) ‘A\f\d\@;)g\}\@;mmmd\&;)m@;@ﬁm
) cainl ) JF e 5 il i e SRS S saas g e 5 ks e 355 B
Rials S <l 3291 5 2dke SLAY) ciliaball 5 Giiaball 5 culalinall 3 Gallaall Ba2 ) 220

_o @ 2 o 2 W o &
35eall Coas Cy 8

DRI s wdisle (a5l e ab el 2l Glalild 8 Chaaladl) ylail &3
580 A G Al e 28 el p addsala 33 55 adadi N0 2410 (Al

W81 5 UBe 35 Cyale 3 U3 S8 2l cymd V5 (il 2 Gl B0k U 40
Uihiad e 53 Wy Laal L

DU e G Aina soal) g Aa G Ll
G a5 N LAl aad (a5 adiagall e 5 a2al W e ) e

Sl Gy i Axadl ) Glsea 34Ty



B £Lakall o atns A0A (g3 sl 5 JLa Y1 IRl 5L A ) el e
SESSENSEN Syl

s3all 85 (28 &8 Al adlaall 2 135805



